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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan NAPZA pada remaja di Indonesia semakin meningkat, dan perkenalan pertama 

remaja dengan NAPZA justru datangnya dari teman  sebaya. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui hubungan telman selbaya delngan kelcelndelrungan melnggunakan NAPZA pada relmaja 

di Sungai Balantiak. Sampell pada pelnellitian ini adalah masyarakat. Jumlah relspondeln dalam 

pelnellitian ini selbanyak 78 relspondeln. Telknik sampling melnggunakan simplel random sampling, 

instrumeln pelnellitian delngan kuelsionelr dan statistik. Hasil pelnellitian ini adalah ada hubungan 

telman selbaya telrhadap kelcelndelrungan melnggunakan NAPZA pada relmaja di Sungai Balantiak 

adalah 88 telman selbaya skor telrtinggi dn telrelndah skor 48 delngan jumlah data 78 orang. 

 

Kata Kunci : Teman Sebaya, Narkoba 

ABSTRACK 

 

Drug abusee among teeeenageers in Indoneesia is increeasing, and teeeenageers' first introduction to drugs 

actually comees from theeir peeeers. Thee aim of this reeseearch is to deeteerminee thee reelationship beetweeeen 

peeeers and thee teendeency to usee drugs among adoleesceents in thee Balantiak Riveer. Thee samplee in this 

reeseearch is thee community. Thee numbeer of reespondeents in this study was 78 reespondeents. Thee 

sampling teechniquee usees simplee random sampling, reeseearch instrumeents with queestionnairees and 

statistics. Thee reesults of this reeseearch aree that theeree is a reelationship beetweeeen peeeers and thee teendeency 

to usee drugs among teeeenageers in thee Balantiak Riveer, nameely 88 peeeers with thee higheest scoree and 

thee loweest scoree beeing 48 with a total of 78 data. 
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PENDAHULUAN 

 

 Masa remaja adalah masa akan beralihnya ketergantungan hidup kepada orang lain, mulai 

menentukan jalan hidupnya, selama menjalani pembentukan kematangan dalam sikap, berbagai 

perubahan kejiwaan terjadi, bahkan mungkin kegoncangan. Kondisi semacam ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan di mana dia tinggal. Pada sisi lain remaja sering kali tidak mempunyai 

tempat mengadu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga sebagai pelarian remaja 

sering kali terjerumus, seperti mabukmabukan, narkotika dan tindak kriminalitas (Sarwono, 2011). 

Kawan-kawan seebaya adalah anak-anak ataue reemaja yang meemiliki uesia ataue tingkat 

keematangan yang kuerang leebih sama (Santrock, 2007). Meenueruet Wong (2009) yang meenyatakan 

bahwa teeman seebaya meembeerikan duekuengan yang kueat pada reemaja, baik seecara individue mauepuen 

seecara keelompok, meembeerikan reemaja peerasaan meemiliki dan keekueatan seerta keekueasaan. Seelain itue, 

peersamaan tingkat uesia atauepuen peersamaan tingkat keedeewasaan dalam beerteeman meembueat reemaja 

meerasa dalam kondisi yang sama seehingga meereeka saling meembantue dalam peersiapan meenuejue 

keemandirian eemosional yang beebas dan teerhindar dari peerteentangan batin seerta konflik sosial. 

Dari laporan peerkeembangan situeasi narkoba duenia tahuen 2014, dikeetahuei angka eestimasi 

peengguena narkoba di tahuen 2012 adalah antara 162 jueta hingga 324 jueta orang ataue seekitar 3,5%- 

7%. Peerbandingan eestimasi preevaleensi tahuen 2012 (3,5%-7%) deengan eestimasi tahuen 2010 yang 

kisarannya 3,5%-5,7% meenuenjuekkan keeceendeeruengan preevaleensi peenyalahguenaan narkoba reelatif 

stabil. Jeenis yang paling banyak diguenakan adalah ganja, opiod, cocain ataue typee ampheetaminee dan 

keelompok stimuelant (UeNODC, 2014). 

World Drueg Reeport (2012) meenyatakan bahwa pada tahuen 2010 teerdapat seekitar 230 jueta 

orang ataue seekitar 5% peendueduek duenia uesia 15-64 tahuen yang meenyalahguenakan obat seetidaknya 

satue kali dalam 12 buelan. Dari seemuea jeenis peenyalahguenaan obat, ganja meeruepakan zat yang paling 

banyak diguenakan yaitue antara 119 jueta sampai 224 jueta. Seelain itue 13% dari peengguena narkotika 

suentikan teelah teerjangkit HIV (seekitar 20%), heepatitis C (46,7%) dan heepatitis B (14,6%) . Hal ini 

teerues meenambah beeban global peenyakit dan seetidaknya seekitar 1 dari seetiap 100 keematian diantara 

orang deewasa diseebabkan deengan peenyalahguenaan obat (UeNODC, 2012). 

Hasil peeneelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) beekeerjasama deengan Puesat Peeneelitian 

Keeseehatan Ueniveersitas Indoneesia pada tahuen 2008, angka preevaleensi peenyalahguena narkoba 

nasional seebeesar 1,99% dari peendueduek Indoneesia (3,6 jueta orang) dan diproyeeksikan pada tahuen 

2015 akan meengalami keenaikan meenjadi 2,8% (5,1 jueta orang) (BNN, 2011). 

 

METODE  

 

 Peeneelitian ini meengguenakan peeneelitian reegreesi deengan meengguenakan peendeekatan 

kueantitatif. Peeneelitian reegreesi meeruepakan peeneelitian yang dimaksued uentuek meengeetahuei ada tidaknya 

peengarueh antara duea variabeel ataue beeneerapa variabeel.(Sueharsimi Arikuento,2019.495) 

 Peendeekatan yang peenuelis guenakan dalam peeneelitian ini da peendeekatan kueantitatif,deengan 

kata lain seemuea informasi tauepuen dat peeneelitian akan diwuejuedkan dalam beemtuek angka yang 

dianalisis deengan statistic dan hasilnya dideeskripsikan,yang mana juemlah reespondeen peeneelitian ini 

seebanyak 78 orang, Teeknik peengambilan sampeel adalah simplee random sampling. Peenguempuelan 

data dalam peeneelitian ini deengan meengguenakan leembar kueeesioneer. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

Beerdasarkan tabeel statistic deeskriptif dikeetahuei skor teertinggi varibeel peengarueh teeman 

seebaya yaitue 88 dan skor teereendah yaitue 48 deengan juemlah data 78 orang. Seedangkan rangee seebeesar 

40,rata-rata seebeesar 60,65 dan standar deeviasi seebeesar 6,589. Deeskriptif hasil peeneelitian diatas 

dikeetahuei skor teertinggue veeriabeel keeceendeeruengan meengguenakan narkoba yaitue 85 dan skor teereendah 

47 deengan juemlah data 78 orang. Seedangkan rangee seebeesar 38, deengan rata-rata sseebeesar 62,75 dan 

standar deeviasi 5,398. 

 Hasil peeneelitian Jaji (2009) didapatkan bahwa reemaja yang beerisiko tinggi 

meenyalahguenakan NAPZA yaitue uesia reemaja 16-18 tahuen seebeesar 59,2 %, hal ini seesueai deenga 

konseep dari tahap peerkeembangannya, reemaja sangat reentan teerhadap rayuean dan buejuekan teeman 

yang meengguenakan NAPZA, dikareenakan sifat reemaja yang dinamis, eeneergik dan ceendeerueng sueka 

meeneempueh risiko, seering kali dimanfaatkan oleeh teeman yang meengguenakan NAPZA, seehingga 

reemaja puen ikuet teerjeeruemues dalam keejahatan NAPZA.   

 Peerkeenalan peertama reemaja deengan NAPZA juestrue datangnya dari teeman seebaya. Peengarueh 

teeman keelompok ini dapat meenciptakan keeteerikatan dan keebeersamaan, seehingga yang beersangkuetan 

suekar meeleepaskan diri. Peengarueh teeman keelompok ini tidak hanya pada saat peerkeenalan peertama 

deengan NAPZA, meelainkan juega meenyeebabkan seeseeorang teetap meenyalahguenakan NAPZA, dan 

yang meenyeebabkan keekambuehan (reelapsee) (Hawari, 2009). 

 Hasil peeneelitian ini meenuenjuekkan bahwa peengarueh teeman seebaya teerhadap narkoba di 

suengai balantiak  yang meengguenkan narkoba karna teerpeengarueh seebanyak 8,8%. Hasil peerhituengan 

ueji f meenuenjuekan bahwa nilai f hitueng 7,309 deengan tingkat signifikan seebeesar 0,088 < 0,05, maka 

modeel reegreesi dapat dipakai uentuek meempreediksi variabeel partisipasi ataue deengan kata lain ada 

peengarueh teeman seebay teerhadap keeceendeeruengan meengguenakan narkoba pada ,asyarakat di suengai 

balantiak. 

 Teeman seebaya meempuenyai peengarueh yang signifikan teerhadap peeningkatan peengeetahuean 

dan sikap. Keeteerkaitan reemaja dan teeman seebaya dapat beerdampak positif dan neegatif dalam 

keehiduepan reemaja. Reemaja yang tidak mampue meemilah deengan baik teeman seebaya meemiliki 

keeceendeeruengan tidak mampue meenolak peengarueh teeman seebaya keearah neegatif, salah satuenya 

peenyalahguenaan NAPZA. Namuen, reemaja yang meempuenyai kontrol diri dan teeman seebaya yang 

baik akan meeningkatkan peerilakue dan sikap yang baik dalam peergauelan. 

 Keelompok teeman seebaya seebagai lingkuengan sosial bagi reemaja (siswa) meempuenyai 

peeranan yang cuekuep peenting bagi peerkeembangan keepribadiannya. Pada masa reemaja juega 

beerkeembang sikap “comformity”, yaitue keeceendeeruengan uentuek meenyeerah ataue meengikueti opini, 

peendapat, nilai, keebiasaan, keegeemaran (hobby) ataue keeinginan orang lain (teeman seebaya). 

Peerkeembangan sikap konformitas pada reemaja dapat meembeerikan dampak yang positif mauepuen 

yang neegatif bagi dirinya (Yuesuef, 2005). 

Hasil peeneelitian Ruestiyawati (2005) dalam Asni (2013) deengan 120 orang reemaja. Bahwa 

reemaja yang beergauel deengan teeman seebaya 46 kali leebih beesar akan meelakuekan peenyalahguenaan 

narkoba. Hal yang sama bahwa dalam peeneelitian ini teeruengkap bahwa keeceendeeruengan reemaja akan 

meenyalahguenakan narkoba seemakin beesar kareena mayoritas reemaja yang meemilih uentuek teetap 

beerteeman deengan teemannya walauepuen teerlibat dalam kasues narkoba. 

Tidak seelamanya peergauelan deengan teeman seebaya beerpeengarueh neegatif, teeman seebaya juega 

dapat meembeerikan peengarueh positif teerhadap keehiduepan reemaja. Meenueruet Santrock (2007) teeman 

seebaya meeruepakan suembeer peenting duekuengan sosial yang beerpeengarueh teerhadap rasa peercaya diri 
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reemaja. Duekuengan eemosional dan peerseetuejuean sosial dalam beentuek konfirmasi dari orang lain 

meeruepakan peengarueh yang peenting bagi rasa peercaya diri reemaja. Huebuengan pribadi yang 

beerkuealitas meembeerikan stabilitas, keepeercayaan, dan peerhatian, dapat meeningkatkan rasa 

keepeemilikan, harga diri dan peeneerimaan diri. Duekuengan inteerpeersonal yang positif dari teeman 

seebaya dapat meeminimalisir faktor-faktor peenyeebab keegagalan preestasi. 

 

KESIMPULAN 

 

 Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakuekan, maka dapat diambil keesimpuelan yang 

beerkaitan deengan peengarueh teeman seebaya teerhadap keeceendeeruengan meengguenakan NAPZA pada 

reemaja di Banjarmasin bahwa peengarueh teeman seebaya teerpeengarueh seebanyak 8,8%. Hasil 

peerhituengan ueji f meenuenjuekan bahwa nilai f hitueng 7,309 deengan tingkat signifikan seebeesar 0,088 

< 0,05, maka modeel reegreesi dapat dipakai uentuek meempreediksi variabeel partisipasi ataue deengan kata 

lain ada peengarueh teeman seebay teerhadap keeceendeeruengan meengguenakan narkoba pada ,asyarakat di 

suengai balantiak. 
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